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PENUTUP

5.1 KESIMPULAN

Dalam penelitian ini, telah dibahas secara mendalam tentang proses
pembentukan karakter kemandirian santri di pesantren. Berbagai strategi seperti
disiplin, tanggung jawab dan pembiasaan berwirausaha, faktor pendukung
membentuk kemandirian santri dengan kegiatan berbasis kemandirian, pembinaan
pengasush, lingkungan pesantren, penghargaan prestasi, keterlibatan orang tua,
peningkatan kesadaran, dan faktor kendala yang mempengaruhi ketergantungan
pada pengasuh, pengaruh lingkungan sosial, keterbatasan model peran yang
memadai, perubahan budaya. Dari analisis yang dilakukan, dapat disimpulkan
bahwa pembentukan karakter kemandirian santri di pesantren merupakan proses
kompleks yang memerlukan pendekatan holistik dan terencana. Strategi-strategi
seperti integrasi materi kemandirian dalam kurikulum, pembinaan personal oleh
pengasuh dan ustadz, penguatan lingkungan pesantren, kolaborasi dengan orang tua
dan keluarga, serta penyediaan kegiatan ekstrakurikuler yang relevan telah terbukti

efektif dalam membantu santri mengembangkan kemandirian mereka.

Namun, masih terdapat beberapa kendala yang perlu diatasi, seperti
ketergantungan pada otoritas pesantren, pengaruh lingkungan keluarga dan sosial
yang kurang mendukung, serta resistensi terhadap perubahan. Untuk mengatasi
kendala-kendala ini, diperlukan komitmen dan kolaborasi antara pihak pesantren,

orang tua, dan santri untuk merancang dan melaksanakan strategi yang lebih efektif.
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5.2 SARAN

Berdasarkan hasil penelitian ini, beberapa saran yang dapat diajukan untuk
meningkatkan efektivitas pembentukan karakter kemandirian santri di pesantren

adalah sebagai berikut:

1. Pengembangan Kurikulum yang Inklusif: Pesantren perlu terus
mengembangkan kurikulum yang inklusif dengan memasukkan materi
kemandirian dalam setiap tingkat pendidikan, serta memastikan bahwa
kurikulum tersebut relevan dengan kebutuhan dan tuntutan zaman.

2. Peningkatan Peran Pengasuh dan Ustadz: Perlu dilakukan peningkatan peran
pengasuh dan ustadz sebagai teladan yang memberikan bimbingan personal
yang lebih intensif kepada santri, serta memastikan adanya waktu yang cukup
untuk interaksi dan pembinaan.

3. Penguatan Kerjasama dengan Orang Tua dan Keluarga: Pesantren perlu
memperkuat kerjasama dengan orang tua dan keluarga dalam mendukung
pembentukan karakter kemandirian santri, melalui penyelenggaraan program
konseling keluarga dan penyuluhan bagi orang tua.

4. Penyediaan Pelatihan dan Kegiatan Ekstrakurikuler yang Beragam: Pesantren
perlu menyediakan pelatihan dan kegiatan ekstrakurikuler yang beragam, yang
dapat menjadi wadah bagi santri untuk mengembangkan kemandirian mereka
dalam berbagai aspek kehidupan.

5. Evaluasi dan Perbaikan Berkelanjutan: Penting untuk melakukan evaluasi

berkala terhadap efektivitas program-program pembentukan karakter
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kemandirian, serta melakukan perbaikan dan penyesuaian sesuai dengan hasil

evaluasi yang diperoleh.

Dengan menerapkan saran-saran ini, diharapkan pesantren dapat menjadi
lingkungan pendidikan yang lebih efektif dalam membentuk karakter kemandirian
santri, serta memberikan kontribusi yang lebih besar dalam pembangunan moral

dan sosial masyarakat.
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